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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pe$mbiasaan be$ribadah pada anak usia se$kolah dasar 

me$rupakan salah satu aspe$k pe$nting dalam pe$ndidikan 

karakte$r dan pe$mbe$ntukan nilai-nilai re$ligius. Me$nurut 

(Junaidi, 2020), pe$ngalaman ke$agamaan yang dipe$role$h anak-

anak se$jak usia dini me$miliki pe$ngaruh be$sar te$rhadap 

pe$rke$mbangan jiwa be$ragama dan pe$rilaku moral me$re$ka di 

masa de$pan. Hal ini se$suai de$ngan hadits Rasulullah SAW 

yang diriwayatkan ole$h Abu Dawud yang me$me$rintahkan 

untuk me$ngajarkan shalat ke$pada anak se$jak usia tujuh tahun, 

yang mana usia te$rse$but me$rupakan usia anak se$kolah dasar 

(Jawawi, 2020). Pe$mbiasaan ibadah tidak hanya be$rtujuan 

untuk me$me$nuhi ke$wajiban ritual se$mata, te$tapi juga se$bagai 

sarana pe$mbe$ntukan karakte$r dan ke$pribadian yang se$suai 

de$ngan nilai-nilai Islam pada masa pe$rke$mbangan kognitif, 

afe$ktif, dan psikomotorik anak. 

Namun de$mikian, di e$ra globalisasi dan ke$majuan 

te$knologi yang pe$sat, te$rdapat be$rbagai tantangan dalam 

pe$nanaman nilai-nilai ke$agamaan yaitu fe$nome$na 

me$nurunnya praktik ke$agamaan di kalangan anak-anak usia 

se$kolah. Studi yang dilakukan ole$h (Farid, 2023) me$nunjukan 

adanya pe$nurunan partisipasi dalam ke$giatan ke$agamaan di 
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kalangan masyarakat, te$rutama di kalangan ge$ne$rasi muda. 

Faktor-faktor se$pe$rti pe$rubahan gaya hidup, pe$ngaruh me$dia 

sosial, dan mode$rnisasi dapat me$njadi faktor pe$nye$bab 

re$ndahnya partisipasi ini. Apalagi saat ini, anak-anak se$ring 

te$rpapar pe$rangkat te$knologi yang me$ngalihkan pe$rhatian 

me$re$ka dari pada aktivitas spiritual. Me$nurut Alawiyah, 

Mulkiyan, & E$rwin dalam (Setiadi et al., 2024), anak yang 

te$rlalu se$ring be$rmain gadge$t ce$nde$rung me$lupakan ke$giatan 

ibadah se$pe$rti sholat, me$ngaji, atau be$lajar agama. Ke$tika 

pe$rhatian anak te$rpaku pada layar gadge$t, me$re$ka tidak 

punya waktu untuk me$mahami dan me$ne$rapkan ajaran agama 

yang dibe$rikan orangtua atau guru.  

Ke$hadiran te$knologi digital te$lah me$ngubah cara 

anak-anak be$rinte$raksi de$ngan dunia, te$rmasuk de$ngan 

praktik ke$agamaan me$re$ka. Hal ini justru be$rdampak pada 

pe$rke$mbangan spiritual me$re$ka, di mana gadge$t le$bih banyak 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku dan pola pikir anak dibandingkan 

nilai-nilai agama yang se$harusnya me$njadi fondasi dalam 

ke$hidupan me$re$ka. Dalam pe$ndidikan Indone$sia, pe$nguatan 

nilai-nilai ke$agamaan te$lah me$njadi prioritas nasional 

se$bagaimana te$rcantum dalam Pe$raturan Pre$side$n Nomor 87 

Tahun 2017 te$ntang Pe$nguatan Pe$ndidikan Karakte$r (PPK). 

Salah satu be$ntuk imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r re$ligius 

yang kini banyak dike$mbangkan di se$kolah dasar adalah 
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pe$mbiasaan be$ribadah me$lalui ke$giatan Tafakur Jumat Pagi 

(Indonesia, 2017).  

Me$nurut Abdullah Nasih Ulwan dalam (Zamzami et 

al., 2020), pe$ndidikan de$ngan prose$s pe$mbiasaan adalah 

me$tode$ yang paling e$fe$ktif dalam me$mbe$ntuk iman, akhlak 

mulia, ke$utamaan jiwa dan untuk me$lakukan syariat yang 

lurus. Pe$ne$rapan me$tode$ pe$mbiasaan sangat e$fe$ktif untuk 

anak usia se$kolah dasar, se$bab pada usia ini pe$se$rta didik 

tumbuh dan be$rke$mbang me$njadi mumayyiz (bisa 

me$mbe$dakan), mulai bisa me$nalar, me$mahami, dan 

me$nge$tahui, se$dangkan fitrahnya masih te$tap suci dan be$ban 

pikirannya be$lum se$be$rat be$ban pikiran yang me$ngge$layuti 

kaum re$maja dan orang de$wasa. 

Pe$mbiasaan pada dasarnya adalah prose$s me$mbe$ntuk 

sikap dan pe$rilaku yang be$rtahan lama dan me$njadi otomatis 

me$lalui pe$mbe$lajaran be$rulang. Prose$s ini be$rmula dari 

pe$niruan, ke$mudian be$rke$mbang me$njadi ke$biasaan de$ngan 

bimbingan orang tua dan guru, hingga akhirnya pe$se$rta didik 

me$njadi te$rbiasa me$lakukannya (Zamzami et al., 2020). 

Ke$tika ke$biasaan sudah te$rtanam dalam diri pe$se$rta didik, 

akan sulit bagi me$re$ka untuk me$ngubahnya. Ke$biasaan 

te$rse$but me$njadi pe$rilaku otomatis yang te$rjadi se$cara 

spontan tanpa pe$rlu dire$ncanakan atau dipikirkan lagi. 

Pe$ne$rapan pe$mbiasaan, te$rutama pe$mbiasaan be$ribadah di 

se$kolah, be$rtujuan agar pe$se$rta didik te$rbiasa de$ngan rutinitas 
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yang dipe$rke$nalkan di lingkungan se$kolah. Pe$mbiasaan di 

se$kolah me$mbe$ntuk ke$biasaan baik dan me$mpe$role$h 

pe$ngalaman yang me$le$kat, se$hingga me$njadi sikap positif 

dalam diri pe$se$rta didik (Pendidikan & Jakarta, 

2016);(Lisnawati, 2016);(Abd Rosyid & Suyadi, 2022).  

Tafakur Jumat Pagi me$rupakan program pe$mbiasaan 

be$ribadah yang dilaksanakan se$cara rutin pada hari Jumat 

se$be$lum pe$mbe$lajaran dimulai. Ke$giatan ini be$rtujuan untuk 

me$nanamkan nilai-nilai ke$agamaan dan ke$sadaran spiritual 

pe$se$rta didik me$lalui aktivitas re$fle$ktif dan ibadah. Program 

ini se$jalan de$ngan pe$ndidikan nasional yang be$rorie$ntasi pada 

pe$nge$mbangan pote$nsi pe$se$rta didik agar me$njadi manusia 

yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, 

se$bagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional (Nasional, 

2003). 

Pe$milihan hari Jumat se$bagai waktu pe$laksanaan 

ke$giatan tafakur me$miliki nilai strate$gis dalam tradisi 

ke$agamaan, khususnya dalam Islam, di mana hari Jumat 

me$miliki ke$dudukan istime$wa se$bagai "sayyidul ayyam" 

(pe$nghulu hari). Bagi umat Islam, hari Jumat me$miliki 

ke$dudukan khusus se$bagai hari yang pe$nuh be$rkah. Pada hari 

ini, Allah me$nciptakan se$luruh makhluk te$rmasuk Nabi 

Adam as. Jumat juga me$njadi mome$n be$rkumpulnya kaum 

muslimin di masjid untuk be$ribadah be$rsama. Se$bagaimana 
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disabdakan ole$h Rasulullah saw., "Hari Jumat adalah hari 

yang Allah jadikan se$bagai hari raya untuk umat Islam". Hari 

Jumat me$rupakan waktu istime$wa untuk me$manjatkan doa, 

be$rdzikir, dan me$laksanakan be$rbagai ibadah. Pada hari ini, 

pe$laksanaan amalan-amalan sunnah me$miliki nilai ke$utamaan 

yang sangat tinggi dibandingkan hari-hari lainnya 

(Mahmudin, 2008). 

Me$nurut kajian psikologi pe$rke$mbangan, usia se$kolah 

dasar (6-12 tahun) me$rupakan pe$riode$ kritis dalam 

pe$mbe$ntukan ke$biasaan dan karakte$r anak. Se$bagaimana 

dike$mukakan ole$h (Yahya, 2016), pada fase$ ini anak-anak 

me$miliki ke$mampuan be$rpikir, me$ngamati, se$rta me$lakukan 

tindakan dan pe$rilaku yang baik. Anak sudah dapat 

me$mahami dan me$ncontoh apa yang dilakukan se$rta 

diucapkan ole$h orang tua se$cara be$rulang. Pe$mbiasaan 

be$ribadah yang dilakukan se$cara konsiste$n me$lalui ke$giatan 

Tafakur Jumat Pagi be$rpote$nsi me$mbe$ntuk pola pe$rilaku 

positif yang akan me$le$kat hingga de$wasa. 

Konse$p tafakur hadir   untuk   me$ngarahkan   individu   

ke$pada   konse$p Islami   untuk   me$lihat   se$gala   re$alitas   

ke$hidupannya   optimis baik  itu prose$s  pe$nye$suaian  dirinya  

de$ngan  lingkungan  akan le$bih  baik  lagi,  kare$na tafakur 

adalah  suatu  ke$giatan  yang dilakukan    ole$h    manusia    

untuk me$mpre$se$ntasikan dunia se$bagai mode$l dan 

me$mbe$rikan pe$rlakuan te$rhadapnya se$cara e$fe$ktif   se$suai   
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de$ngan   tujuan   dan   cara   me$nghadapi suatu masalah   

de$ngan   me$ngambil   hikmah   dibalik   masalah   yang 

dihadapi (Mirsanti, 2019). 

Be$rdasarkan hasil wawancara yang te$lah pe$ne$liti 

lakukan pada pra pe$ne$litian yang pe$ne$liti lakukan de$ngan Ibu 

Yunisti E$riska Rage$r, be$liau me$nge$mukakan bahwa SDN 24 

Kota Be$ngkulu rutin me$nye$le$nggarakan ke$giatan Tafakur 

Jumat Pagi, yang di dalamnya me$ncakup shalat Dhuha dan 

pe$mbacaan Asmaul Husna. Ke$giatan ini dilaksanakan 

se$minggu se$kali, de$ngan tujuan me$ningkatkan pe$mbiasaan 

ke$giatan ke$agamaan se$rta me$mbe$ntuk moral siswa me$lalui 

re$fle$ksi spiritual. Pe$laksanaannya dilakukan se$cara te$rstruktur 

e$mpat kali dalam se$bulan se$bagai bagian dari pe$mbiasaan 

ibadah di se$kolah. Dalam praktiknya, ke$pala se$kolah 

me$nye$rahkan tanggung jawab pe$nye$le$nggaraan ke$giatan 

ke$pada guru agama. Siswa yang be$rtugas dalam ke$giatan ini 

be$rasal dari ke$las V dan VI, kare$na me$re$ka masuk se$si pagi 

dan dianggap le$bih siap dalam me$njalankan tugas. Se$me$ntara 

itu, siswa dari ke$las re$ndah be$lum dibe$rikan tanggung jawab 

se$bagai pe$tugas dalam ke$giatan Tafakur. Se$lain ke$giatan 

Tafakur Jumat Pagi, SDN 24 Kota Be$ngkulu juga 

me$laksanakan shalat Dhuha dan pe$mbacaan Asmaul Husna 

se$bagai bagian dari pe$mbiasaan ibadah siswa. Harapannya 

de$ngan adanya program tafakur jum’at pagi ini anak-anak itu 

te$rbiasa ibadah. 
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Be$rdasarkan wawancara yang te$lah dilakukan juga 

mayoritas siswa sudah mampu me$laksanakan sholat 

me$skipun pada bacaan panjang masih me$mbutuhkan 

bimbingan, se$me$ntara untuk ke$mampuan me$mbaca Al-

Qur'an be$rvariasi, dimana di ke$las 2 be$be$rapa siswa masih 

baru me$nge$nal huruf Hijaiyah dan di ke$las 3 se$kitar 30% 

siswa masih te$rbata-bata. Untuk me$ndukung ke$giatan 

ke$agamaan, te$rutama shalat dan me$mbaca Al-Qur'an, saya 

me$manfaatkan mate$ri pe$lajaran Agama yang re$le$van. 

Se$be$lum pe$mbe$lajaran dimulai, anak-anak diajak me$mbaca 

Al-Qur'an se$cara be$rgantian se$kitar 2 baris. Se$lain itu, saya 

juga me$mbimbing me$re$ka untuk me$nghafal surat-surat 

pe$nde$k. Untuk shalat, saya me$mbimbing me$re$ka te$ntang 

ge$rakan dan bacaan shalat. Se$lama pe$mbe$lajaran, anak-anak 

dipraktikkan satu pe$r satu dan saya me$mbe$rikan bimbingan 

se$rta arahan untuk me$mpe$rbaiki bacaan dan ge$rakan yang 

masih salah. Namun ada ke$ndala yang dihadapi guru yaitu 

karakte$ristik siswa ke$las bawah yang masih dominan be$rmain 

se$hingga me$me$rlukan ke$sabaran tinggi dalam 

me$mbimbingnya, se$rta pe$rmasalahan paling signifikan yaitu 

kurangnya dukungan dari orang tua yang sibuk be$ke$rja di 

pasar se$hingga minimnya bimbingan praktik ibadah di rumah, 

hal ini me$nunjukkan bahwa pe$ntingnya kolaborasi antara 

pihak se$kolah dan orang tua dalam pe$ningkatan kualitas 

ibadah siswa. Adapun dari obse$rvasi awal di lapangan yang 
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pe$ne$liti te$mukan juga te$rdapat adanya ke$se$njangan antara 

harapan dan re$alitas. Dimana dipe$role$h pe$ngamatan 

se$me$ntara pe$nulis bahwa masih ada se$bagian siswa yang 

kurang antusias dalam me$ngikuti ke$giatan tafakur, ada siswa 

te$rlihat pasif dan kurang fokus, be$be$rapa siswa tampak 

be$rmain-main atau be$rbicara saat ke$giatan be$rlangsung, dan 

ada anak-anak yang datangnya masih te$rlambat. 

Pe$ne$litian se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa ke$giatan 

tafakur dapat me$ningkatkan pe$mbiasaan be$ribadah pe$se$rta 

didik yaitu pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Anggitasari yang 

be$rjudul “Imple$me$ntasi Tafakur Jum’at Pagi dalam 

Me$nanamkan Disiplin Be$ribadah pada Pe$se$rta Didik di SDN 

Ngadire$jo Kabupate$n Musi Rawas”. Pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan bahwa program ini e$fe$ktif dalam me$nanamkan 

sikap disiplin be$ribadah pada pe$se$rta didik. Ke$giatan yang 

dilakukan se$cara rutin se$tiap Jumat pagi me$mbantu siswa 

dalam me$mbangun ke$biasaan ibadah yang le$bih konsiste$n 

(Anggitasari, 2020). 

Oktia, dalam pe$ne$litian yang be$rjudul “Studi 

Imple$me$ntasi Tafakur Jum’at Pagi dalam Me$ningkatkan 

Pe$rilaku Ke$agamaan Pada Siswa SD Ne$ge$ri 45 Kota 

Be$ngkulu” me$ngungkapkan bahwa program ini be$rkontribusi 

te$rhadap pe$ningkatan pe$rilaku ke$agamaan siswa. Ke$giatan 

se$pe$rti shalat dhuha be$rjamaah, pe$mbacaan shalawat, dan 
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dzikir be$rsama te$rbukti mampu me$ningkatkan ke$sadaran 

spiritual pe$se$rta didik (Oktia, 2018). 

Ke$mudian, me$nurut Ira Yasita dalam pe$ne$litiannya 

yang be$rjudul “Pe$ngaruh Ke$giatan Jumat Tafakur te$rhadap 

Pe$ningkatan Re$ligiusitas Pe$se$rta Didik di MAN 1 Tabalong”. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan: (1) 

pe$ne$rapan ke$giatan Jumat tafakur di MAN 1 Tabalong; (2) 

pe$ngaruh ke$giatan tafakur te$rhadap pe$ningkatan re$ligiusitas 

siswa; dan (3) tantangan yang dihadapi dalam pe$laksanaan 

ke$giatan tafakur. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ 

kuantitatif de$ngan te$knik pe$ngumpulan data be$rupa angke$t, 

wawancara, dan obse$rvasi. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan 

bahwa ke$giatan Jumat tafakur me$mbe$rikan pe$ngaruh positif 

te$rhadap pe$ningkatan re$ligiusitas siswa. Namun, masih 

te$rdapat be$be$rapa ke$ndala se$pe$rti kurangnya fasilitas 

pe$ndukung dan ke$te$rbatasan waktu (Yasita, 2024). 

Untuk me$ne$rapkan pe$mbiasaan be$ribadah me$lalui 

ke$giatan tafakur Jum'at pagi, pastinya tidak le$pas dari pe$ran 

guru. Guru tidak hanya be$rfungsi se$bagai pe$ngajar, te$tapi 

juga se$bagai te$ladan bagi pe$se$rta didik (Jamil, 2022). 

Ke$te$ladanan guru dalam me$njalankan ibadah dapat 

me$mbe$rikan motivasi bagi siswa untuk me$ngikuti ke$biasaan 

te$rse$but. Se$lain itu, guru be$rpe$ran dalam me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$ntang pe$ntingnya ibadah, me$mbimbing siswa 

dalam pe$laksanaannya, se$rta me$nciptakan lingkungan yang 
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kondusif untuk pe$mbiasaan ibadah. De$ngan pe$nde$katan yang 

te$pat, guru dapat me$mbantu pe$se$rta didik me$nginte$rnalisasi 

nilai-nilai ke$agamaan dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Be$rdasarkan dari pe$rmasalahan di atas, pe$nulis 

te$rtarik untuk me$nge$tahui le$bih lanjut de$ngan me$ngangkat 

judul “Pe$ran Tafakur Jum’at Pagi dalam Pe$nanaman 

Pe$mbiasaan Be$ribadah pada Pe$se$rta Didik di SDN 24 Kota 

Be$ngkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah: 

1. Bagaimana pe$laksanaan ke$giatan tafakur Jum'at pagi di 

SDN 24 Kota Be$ngkulu?  

2. Bagaimana pe$ran tafakur Jum'at pagi dalam pe$nanaman 

guna pe$mbiasaan be$ribadah pe$se$rta didik di SDN 24 Kota 

Be$ngkulu?  

C. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Untuk me$nge$tahui ke$giatan tafakur Jum'at pagi di SDN 24 

Kota Be$ngkulu. 

2. Untuk me$nge$tahui pe$ran tafakur Jum'at pagi dalam 

pe$nanaman pe$mbiasaan be$ribadah pe$se$rta didik di SDN 24 

Kota Be$ngkulu. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Pe$ne$litian diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat 

se$bagai be$rikut: 

1. Ke$gunaan Te$ore$tis 

a. Me$mbe$rikan kontribusi pe$mikiran dalam 

pe$nge$mbangan ilmu pe$ndidikan, khususnya te$rkait 

de$ngan strate$gi pe$nanaman pe$mbiasaan be$ribadah 

pada pe$se$rta didik tingkat se$kolah dasar. 

b. Me$njadi re$fe$re$nsi ilmiah bagi pe$ne$litian se$lanjutnya 

yang be$rkaitan de$ngan program pe$mbiasaan 

be$ribadah di se$kolah dasar. 

c. Me$mpe$rkaya kajian te$ntang e$fe$ktivitas program 

ke$agamaan dalam pe$mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta 

didik. 

2. Ke$gunaan Praktis 

a. Bagi Se$kolah 

1) Se$bagai bahan e$valuasi dan pe$nge$mbangan 

program Tafakur Jumat Pagi. 

2) Me$mbe$rikan masukan untuk pe$ningkatan kualitas 

program ke$agamaan di se$kolah. 

3) Me$njadi acuan dalam pe$ngambilan ke$bijakan 

te$rkait program pe$mbiasaan be$ribadah. 
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b. Bagi Guru 

1) Me$mbantu guru dalam me$nge$valuasi dan 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas program Tafakur Jumat 

Pagi. 

2) Me$mbe$rikan wawasan te$ntang strate$gi yang 

e$fe$ktif dalam me$nanamkan pe$mbiasaan be$ribadah. 

3) Me$njadi re$fe$re$nsi dalam me$nge$mbangkan me$tode$ 

pe$mbimbingan ke$agamaan yang le$bih baik. 

c. Bagi Pe$se$rta Didik 

1) Me$ningkatkan ke$sadaran akan pe$ntingnya 

pe$mbiasaan be$ribadah. 

2) Me$motivasi pe$se$rta didik untuk le$bih aktif dalam 

me$ngikuti program ke$agamaan di se$kolah. 

3) Me$mbantu pe$mbe$ntukan karakte$r re$ligius pe$se$rta 

didik. 

d. Bagi Pe$ne$liti 

1) Me$nambah pe$ngalaman dan pe$nge$tahuan dalam 

pe$ne$litian Pe$ndidikan. 

2) Me$nge$mbangkan ke$mampuan analisis dalam 

bidang pe$ndidikan ke$agamaan. 

3) Me$mbe$rikan pe$mahaman me$ndalam te$ntang 

imple$me$ntasi program pe$mbiasaan be$ribadah di 

se$kolah dasar. 
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E. Definisi Istilah 

Untuk me$nghindari pe$rbe$daan pe$nafsiran te$rhadap 

istilah-istilah yang dipe$rgunakan dalam pe$ne$litian ini, maka 

pe$ne$liti pe$rlu me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai be$be$rapa 

de$finisi istilah dalam pe$ne$litian ini, yaitu: 

1. Pe$ran  

Pe$ran dalam pe$ne$litian ini adalah fungsi atau 

ke$dudukan yang dimiliki ole$h ke$giatan tafakur Jum'at 

pagi se$bagai sarana untuk me$mbe$ntuk dan 

me$nge$mbangkan pe$mbiasaan be$ribadah pada pe$se$rta 

didik di se$kolah. 

2. Tafakur 

Tafakur adalah ke$giatan me$re$nung, me$re$nungi, 

atau be$rpikir me$ndalam te$ntang ciptaan Allah SWT, ayat-

ayat Al-Qur'an, atau nilai-nilai ke$islaman yang be$rtujuan 

untuk me$nde$katkan diri ke$pada Allah dan me$mpe$rkuat 

iman.  

3. Jum'at Pagi  

Jum'at pagi adalah waktu pe$laksanaan ke$giatan 

tafakur yang dilakukan se$tiap hari Jum'at pada pagi hari 

se$be$lum dimulainya ke$giatan pe$mbe$lajaran di se$kolah. 

4. Pe$nanaman  

Pe$nanaman adalah prose$s me$mbe$rikan, 

me$nanamkan, atau me$mbiasakan nilai-nilai, sikap, dan 

pe$rilaku te$rte$ntu ke$pada pe$se$rta didik me$lalui ke$giatan 
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yang dilakukan se$cara be$rulang dan konsiste$n se$hingga 

me$njadi bagian dari ke$pribadian dan ke$biasaan se$hari-

hari. 

5. Pe$mbiasaan  

Pe$mbiasaan adalah prose$s pe$mbe$ntukan sikap dan 

pe$rilaku yang re$latif me$ne$tap dan otomatis me$lalui prose$s 

pe$ngulangan dan latihan se$cara kontinyu. Dalam 

pe$ne$litian ini, pe$mbiasaan me$rujuk pada upaya 

me$mbe$ntuk ke$biasaan be$ribadah yang dilakukan se$cara 

rutin dan konsiste$n. 

6. Be$ribadah  

Be$ribadah dalam pe$ne$litian ini adalah se$gala 

be$ntuk aktivitas yang dilakukan pe$se$rta didik dalam 

rangka me$njalankan pe$rintah Allah SWT, baik ibadah 

wajib maupun sunnah, se$pe$rti sholat, me$mbaca Al-

Qur'an, be$rdoa, dan pe$rilaku te$rpuji lainnya. 

7. Pe$se$rta Didik  

Pe$se$rta didik adalah siswa-siswi yang se$dang 

me$ne$mpuh pe$ndidikan di SDN 24 Kota Be$ngkulu yang 

me$njadi subje$k dalam pe$ne$litian ini. 


